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Abstrak. Literasi merupakan dasar komunikasi (literacy involves communication), di sisi 
lain, penerjemahan merupakan komunikasi yang melibatkan dua bahasa. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pembelajaran penerjemahan pada Tembang Macapat sebagai 
sarana untuk meningkatkan kemampuan literasi. Penelitian menggunakan metode kualitatif 
deskriptif dengan dokumentasi dalam teknik pengumpulan data dan simak catat untuk 
analisis data. Sumber data berupaTembang Macapat dan terjemahannya dalam bahasa 
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran penerjemahan sangat erat 
hubungannya dengan literasi karena dalam penerjemahan mencakup pembelajaran leksikal, 
struktur gramatikal, bidang ilmu, dan konteks budaya. Di samping itu, dalam Tembang 
Macapat terdapat kompetensi-kompetensi linguistik, seperti kompetensi pragmatik dan 
kompetensi semiotik. Prinsip-prinsip literasi yang dapat ditingkatkan melalui penerjemahan 
meliputi interpretasi, kolaborasi, konvensi, pengetahuan budaya, dan penggunaan bahasa. 
Peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan literasi dapat ditingkatkan melalui pembelajaran 
penerjemahan. 
Kata kunci: penerjemahan, tembang macapat, literasi, kompetensi linguistik 
 
PENDAHULUAN 
Buku adalah jendela dunia. Pepatah tersebut sangat tepat untuk mengatakan bahwa 
betapa pentingnya buku dalam mengenal pengetahuan, baik pengetahuan umum maupun 
pengetahuan khusus. Karena dengan membaca buku kita akan dapat mengetahui berbagai 
macam ilmu pengetahuan yang ada di dunia ini, seperti pendidikan, sastra, teknologi, 
budaya dan ilmu pengetahuan lainnya. Namun, seiring dengan perubahan zaman, buku 
lambat laun digeser dengan pengetahuan yang berbasis teknologi informasi (baca internet), 
misalnya telepon pintar atau lebih dikenal dengan gadget. Tahun 2014 jumlah pengguna 
internet di Indonesia mencapai 88,1 juta. Ini menunjukkan bahwa internet bagi penduduk 
Indonesia sudah menjadi hal yang lumrah dan menjadi kebutuhan bagi penggunanya. 
Apapun kegiatannya selalu dikaitkan dengan internet hingga membaca buku menjadi hal 
yang sangat langka dan istimewa. Hal ini ditunjukkan dengan rendahnya peringkat literasi 
Indonesia.  
Menurut data dari World's Most Literate Nations yang disusun oleh Central Connecticut 
State University tahun 2016, peringkat literasi kita berada di posisi kedua terbawah dari 61 
negara yang diteliti. Fakta tersebut didukung juga oleh survei tiga tahunan Badan Pusat 
Statistik (BPS) mengenai minat membaca dan menonton anak-anak Indonesia, yang terakhir 
kali dilakukan pada tahun 2012. Dikatakan, hanya 17,66% anak-anak Indonesia yang 
memiliki minat baca. Sementara, yang memiliki minat menonton mencapai 91,67%. 
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(sumber: https://www.femina.co.id/ trending-topic/peringkat-literasi-indonesia-nomor-dua-
dari-bawah). Ini merupakan pukulan telak bagi pemerintah umumnya dan bagi pendidikan 
khususnyakarena sesuatu yang berbau dengan buku biasanya dikaitkan dengan dunia 
pendidikan.  
Penerjemahan 
Ada banyak pakar bicara tentang penerjemahan dari sudut pandangnya masing-masing. 
Larson (1984:3) mengatakan, “translation consists of transferring the meaning of thesource 
language into the receptor language”. Penerjemahan dipandang sebagai pengalihan makna, 
yaitu makna dari bahasa sumber ke dalam bahasa penerima. Sedangkan Pinchuck 
memandang penerjemahan sebagai proses pencarian padanan bahasa sasaran dari ujaran 
bahasa sumber, Translation is a process of finding a TL equivalent for a SL utterance 
(1977:38). Lain halnya dengan Newmark yang memandang penerjemahan sebagai karya 
dalam mengganti pesan yang sama dari bahasa satu ke dalam bahasa yang lain. Translation 
is a craft consisting in the attempt to replace a written message and/or statement in one 
language by the same message and/or statement in another language (1981:7). 
Dari ketiga pernyataan ini, penulis menyimpulkanbahwa penerjemah- an merupakan proses 
pencarian padanan dalam pesan tertulis dari bahasa sumber (bahasa satu) untuk dialihkan 
ke dalam bahasa sasaran/penerima (bahasa lainnya).  
Penerjemahan tidak cukup hanya mengalihkan pesan ataupun mencari padanan dari 
bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran, namun jauh lebih kompleks. Larson (1984:3) 
mengatakan, ”Translation, then, consists of studying the lexicon, grammatical structure, 
communication situation, and cultural context of the source language text, analyzing it in 
order to determine its meaning, and then reconstructing this same meaning using the 
lexicon and grammatical structure which are appropriate in the receptor language and its 
cultural context.” 
Dari pernyataan di atas dapat ditangkap bahwa ada empat aspek atau unsur dalam 
penerjemahan, yaitu leksikal, struktur gramatikal, bidang ilmu, dan konteks budaya baik 
dalam bahasa sumber maupun dalam bahasa sasaran. Ke empat aspek tersebut sangat erat 
hubungannya dengan literasi, terutama literasi kebahasaan (linguistik) dan literasi umum 
(non linguistik). Wuryantoro (2017: 31) menyebutkan bahwa dalam penerjemahan, seorang 
penerjemah harus menguasai leksikal, struktur gramatikal, situasi komunikasi, dan konteks 
budaya baik dalam bahasa sumber maupun dalam bahasa sasaran. Unsur leksikal dan 
struktur gramatikal merupakan bagian dari bahasa (linguistik). Sementara unsur situasi 
komunikasi dan konteks budaya merupakan unsur non linguistik. 
Literasi kebahasaan meliputi unsur leksikal yakni yang berhubungan dengan makna. 
Penerjemah dalam tugasnya harus mampu mengungkap makna dalam bahasa sumber 
secara tepat untuk dialihkan ke dalam bahasa sasaran. Pada unsur struktur gramatikal, 
penerjemah harus mampu membuat kalimat yang sesuai dengan struktur gramatikal dari 
bahasa sasaran. Hal ini dimaksudkan untuk mencapai keselarasan kalimat dalam teks 
terjemahan, sehingga struktur teks terjemahannya tidak kaku. Sedangkan untuk literasi 
umum (non linguistik), penerjemah seyogyanya memiliki kemampuan dalam situasi 
komunikasi. Yang dimaksud dengan situasi komunikasi di sini adalah bidang ilmu yang 
terkait dengan teks yang diterjemahkan, paling tidak pengetahuan tentang terminologi yang 
digunakan dalam bidang ilmu tersebut. Kemampuan ke empat yang mutlak dimiliki oleh 
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penerjemah adalah kemampuan dalam konteks budaya, baik budaya bahasa sumber 
maupun budaya bahasa sasaran. Wuryantoro (2014:241) menyatakan bahwa belajar 
penerjemahan berarti pula belajar budaya karena unsur-unsur budayaterkandung dalam 
bahasa-bahasa yang terlibat dalam penerjemahan. 
Wuryantoro (2014: 298) menyatakan bahwa ketika kita sedang membaca suatu teks 
secara tidak sadar telah berlangsung proses penerjemahan yang memberikan tanggapan 
terhadap teks tersebut dengan beragam tanggapan yang direalisasikan baik melalui 
pemikiran, tindakan, ucapan ataupun tulisan baik dalam bahasa yang sama maupun bahasa 
yang berbeda bahkan dalam bentuk lain. Pendapat ini didukung oleh Gadamer. Gadamer 
(dalam Schulte dan Reiner, 1992: 9) mengungkapkan “Reading is already translation, and 
translation is translation for the second time.....”. Di sisi lain, Jakobson (dalam Munday, 
2001:5) membagi penerjemahan menjadi tiga kategori, yaitu: (1) penerjemahan 
intralingualadalah penerjemahan yang terjadi dalam bahasa yang sama,(2) penerjemahan 
interlingual adalah penerjemahan dari satu bahasa ke dalam bahasa lainnya, dan (3) 
penerjemahan intersemiotik yaitu penerjemahan dalam bentuk lain, seperti dalam bentuk 
musik, film, atau lukisan.  
Literasi 
Pengertian literasi menurut UNESCO (2006:148) pada awalnya adalah akrab dengan 
naskah (familiar with literature)atau terpelajar (well educated, learned) yang berkembang 
menjadi berpengetahuan luas atau berpendidikan dalam bidang tertentu atau berpendidikan 
pada suatu bidang (knowledgeable or educated in a particular fieldor fields). Pengertian ini 
dapat disimpulkan bahwa literasi tidak hanya berkutat pada aksara saja, namun lebih dari itu 
yakni ilmu pengetahuan baik pengetahuan umum maupun pengetahuan khusus. Menurut 
hemat penulis, literasi adalah pengetahuan baik pengetahuan umum maupun khusus yang 
berbasis pada naskah (baca buku) sehingga orang yang akrab dengan naskah tersebut baik 
disadari maupun tidak akan bertambah pengetahuannya dan menjadi orang yang 
berpengetahuan luas. Oleh karena itu pepatah “Buku adalah jendela dunia” dapat menjadi 
kenyataan. 
UNESCO membagi empat macam pengetahuan, yaitu literasi sebagai seperangkat 
pengetahuan keterampilan yang memiliki otonomi sendiri/terpisah; literasi sebagai 
pengetahuan terapan, harus dipraktikkan, dan tergantung situasi; literasi sebagai proses 
pembelajaran; dan literasi sebagai pengetahuan yang berorientasi pada naskah.Berdasarkan 
pembagian pengetahuan tersebut, literasi tidak semata-mata sebagai kegiatan baca tulis 
naskah namun tergantung dari mana kita memandangnya. Literasi merupakan seperangkat 
pengetahuan keterampilan yang memiliki ranahnya sendiri, misal dalam bahasa ada empat 
keterampilan yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis yang mungkin 
tidak dimiliki oleh ilmu lainnya. Literasi juga harus diterapkan, dipraktikkan yang tergantung 
dari situasi yang menyertainya, seperti halnya penerjemahan. Penerjemahan merupakan 
ilmu pengetahuan terapan yaitu bidang bahasa (linguistik) dengan ilmu pengetahuan lainnya 
yang terlibat dalam teks terjemahan. Literasi juga sebagai pengetahuan tentang proses 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran ini menyangkut beberapa hal, antara lain 
perangkat pembelajaran, materi belajar, tempat belajar, orang yang belajar (siswa), dan 
orang yang memimpin dalam proses pembelajaran (guru). Literasi juga sebagai 
pengetahuan yang berorientasi pada naskah, maksudnya dengan belajar pada naskah-
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naskah tersebut maka pengetahuan yang kita miliki akan bertambah terutama pengetahuan 
yang tercakup dalam naskah tersebut.  
 Dalam proses pembelajaran bahasa ada tujuh prinsip literasi yang meliputi: (1) 
interpretasi yaitu penulis dan pembaca melakukan tindakan interpretasi dua kali, penulis 
menginterpretasi dunia melalui tulisannya dan pembaca menginterpretasi hasil interpretasi 
penulis tentang dunia; (2) kolaborasi yaitu penulis menulis untuk pembacanya atau bahkan 
untuk si penulis sendiri; (3) konvensi yaitu orang menulis teks tidak secara umun, namun 
diarahkan dengan konvensi budaya; (4) pengetahuan budaya yaitu bacaan dan tulisan yang 
berfungsi dalam system perilaku, kepercayaa, kebiasaan, ataupun nilai tertentu; (5) 
pemecahan masalah yaitu bacaan dan tulisan memberi uraian yang berhubungan dengan 
kata, antara unit-unit makna yang lebih besar, antara teks dan dunia nyata; (6) refleksi dan 
refleksi diri yakni pembaca dan penulis berpikir tentang bahasa dan hubungannya pada 
dunia dan mereka sendiri., dan (7) penggunaan bahasa adalah literasi tidak hanya sekadar 
sistem-sistem tulisan, juga tidak pula sekadar pengetahuan gramatikal dan leksikal, namun 
literasi memiliki prasyarat pengetahuan bagaimana bahasa digunakan baik secara lisan 
maupun tulis (Kern, 2000:17-18). 
Tembang Macapat 
Menurut http://kesolo.com/tembang-macapat-tembang-jawa-kaya-makna/, tembang 
Macapat merupakan salah satu kelompok tembang yang sampai saat ini masih diuri-uri 
(dilestarikan) oleh orang Jawa. Ada sebelas tembang dalam macapat, masing-masing 
memiliki karakter dan ciri yang berbeda, memiliki wataknya sendiri, dan memiliki aturan-
aturan penulisan khusus dalam membuatnya. Aturan khusus tersebut biasa disebut sebagai 
wewaton (guru/patokan). Dalam macapat terdapat 3 guru yakni guru gatra (banyaknya 
jumlah baris dalam satu bait), guru wilangan (banyaknya suku kata dalam setiap baris) dan 
guru lagu (jatuhnya suara vokal dalam setiap baris/dhong-dhing). 
Banyak tafsir terhadap asal-muasal kata macapat. Ada yang berpendapat berasal dari 
kata ”mocone papat papat” (membacanya empat empat), ada yang menafsirkan dari kata 
Maca Asipat (Membaca sifat manusia), dan ada juga yang berpendapat Janmo Koco Asifat 
(cerminan sifat manusia). Selain perbedaan tafsir dalam kata “macapat”, perbedaan tafsir 
juga terdapat dalam beberapa jenis tembang yang ada dalam macapat. Adapun ke sebelas 
tembang macapat tersebut adalah (1) Maskumambang menjadi pratanda dimulainya 
kehidupan manusia di dunia. Tembang macapat maskumambang banyak digunakan untuk 
mengungkapkan perasaan nelangsa, sedih, ketidakberdyaan, maupun harap-harap cemas 
dalam mensikapi kehidupan; (2) Mijil yang berarti seorang anak terlahir dari gua garba Ibu. 
Sifat tembang macapat mijil adalah welas asih, pengharapan, laku perihatin dan tentang 
cinta; (3) Sinom memberi gambaran tentang seseorang yang menginjak usia muda, masa 
yang indah, penuh dengan harapan dan angan-angan hingga menjelang usia akil-balik 
ataupun dewasa. Sifat tembang macapat Sinom adalah bersemangat, bijaksana dan sering 
digunakan untuk piwulang (mengajari) dan wewarah (membimbing); (4) Kinanthi, dinanti, 
memberi gambaran seorang remaja menuju usia dewasa, oleh karena itu watak tembang 
macapat Kinanthi adalah senang, kasmaran dan asih; (5) Asmaradana menggambarkan 
gejolak asmara yang dialami manusia. Sesuai dengan arti kata, Asmaradana memiliki makna 
asmara dan dahana yang berarti api asmara; (6) Gambuh memiliki makna “cocok” atau 
sepaham. Watak dari tembang gambuh diantaranya adalah Sumanak, sumadulur, Mulang, 
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dan Pitutur; (7) Dandanggula memiliki makna harapan yang indah. Tembang ini memiliki 
watak yang luwes, gembira dan indah, sangat cocok digunakan sebagai tembang pembuka 
yang menjabarkan berbagai ajaran kebaikan, ungkapan rasa cinta dan kebahagiaan; (8) 
Durma, munduring tata krama, (mundurnya etika), biasanya digunakan untuk 
menggambarkan sifat-sifat amarah, berontak, dan juga semangat perang. Ia 
menggambarkan keadaan manusia yang cenderung berbuat buruk, egois dan ingin menang 
sendiri; (9)Pangkur, mungkur, yang berarti mungkur (mundur/ mengundurkan diri), 
memberi gambaran bahwa manusia mempunyai fase dimana ia akan mulai mundur dari 
kehidupan ragawi dan menuju kehidupan jiwa atau spiritualnya; (10) Megatruh 
menggambarkan tentang kondisi maunisa di saat sakaratul maut. Kata megatruh sendiri 
dipercaya berasal dari kata megat/pegat (berpisah) dan ruh, yang artinya berpisahnya 
antara jiwa dan raga. Sifat dan karakter dari tembang macapat Megatruh diantaranya sedih, 
prihatin, “getun”, menyesal; dan (11) Pucung merupakan satu tembang yang digunakan 
sebagai pengingat akan datangnya kematian. Tembang ini membawa pesan yang berisi 
nasihat-nasihat untuk membangun hubungan harmonis antara manusia, alam, lingkungan 
dan Tuhannya. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik dokumentasi 
dalam pengumpulan data dan simak catat untuk analisis data. Sumber data yang digunakan 
adalah dua tembang Macapat yaitu tembang Sinom dan Pucung beserta terjemahannya 
dalam bahasa Indonesia. Tembang Macapat dalam bahasa Jawa dan bahasa Indonesia 
dianalisis dengan menggunakan teori penerjemahan, linguistik, budaya dan literasi.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tembang Pucung dan Sinom merupakan bagian kecil dari tembang Macapat yang popular 
untuk orang Jawa. Tembang macapat Pucung merupakan satu tembang yang digunakan 
sebagai pengingat akan datangnya kematian. Watak tembang macapat Pucung 
adalah sembrana parikena, biasanya dipakai untuk menceritakan hal-hal yang ringan, jenaka 
atau teka-teki. Meski ringan dan jenaka, namun dalam tembang ini membawa pesan yang 
berisi nasihat-nasihat untuk membangun hubungan harmonis antara manusia, alam, 
lingkungan dan Tuhannya. Ciri dari tembang macapat Pucung adalah: (a) Memiliki Guru 
Gatra: 4 baris setiap bait; (b) Memiliki Guru Wilangan: 12, 6, 8, 12 (artinya tiap bait terdiri 
dari baris pertama dengan 12 suku kata, baris kedua 6 suku kata, baris ketiga 8 suku kata, 
dan baris keempat 12 suku kata); dan (c) Memiliki Guru Lagu: u, a, i, a (artinya baris 
pertama berakhir dengan vokal u, baris kedua berakhir vokal a, baris ketiga berakhir dengan 
vokal I, dan baris keempat berakhir dengan vokal a). 
Di sisi lain, tembang Macapat Sinom secara umum memberi gambaran tentang seseorang 
yang menginjak usia muda, masa yang indah, penuh dengan harapan dan angan-angan 
hingga menjelang usia akil-balik ataupun dewasa. Sifat tembang macapat Sinom adalah 
bersemangat, bijaksana dan sering digunakan untuk piwulang dan wewarah. Ciri dari 
tembang macapat Sinom diantaranya: (a) Memiliki Guru Gatra: 9 baris setiap bait; (b) 
Memiliki Guru Wilangan: 8, 8, 8, 8, 7, 8, 7, 8, 12 (artinya tiap bait terdiri dari baris pertama 
dengan 8 suku kata, baris kedua dengan 8 suku kata, baris ketiga dengan 8 suku kata, baris 
keempatdengan 8 suku kata, baris kelima dengan 7 suku kata, baris keenam dengan 8 suku 
kata, baris ketujuh dengan 7 suku kata, barie kedelapan dengan 8 suku kata, dan baris 
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kesembilan dengan 12 suku kata); dan (c) Memiliki Guru Lagu: a, i, a, i, i, u, a, i, a (artinya 
baris pertama berakhir dengan vokal a, baris kedua berakhir dengan vokal i, baris ketiga 
berakhir dengan vokal a, baris keempat berakhir dengan vokal i, baris kelima berakhir 
dengan vokal i, baris keenam berakhir dengan vokal u, baris ketujuh berakhir dengan vokal 
a, baris kedelapan berakhir dengan vokal i, dan baris kesembilan berakhir dengan vocal a).  
Mari kita perhatikan tembang Macapat Pucung dan Sinom baik dalam bahasa sumber 
(bahasa Jawa) dan bahasa sasaran (bahasa Indonesia) dari versi sumber tembang dan versi 
penulis di bawah ini.  
Pucung: 
Ngelmu iku kalakone kanthi laku (12 U) 
(Ilmu itu hanya dapat diraih dengan cara dilakukan dalam perbuatan) 
Lekase lawan kas (6 A) 
(Dimulai dengan kemauan) 
Tegese kas nyantosani (8 I) 
(Artinya kemauan yang menguatkan) 
Setya budaya pangekese dur angkara (12A) 
(Ketulusan budi dan usaha adalah penakluk kejahatan) 
(http://kesolo.com/contoh-macapat-pucung-beserta-artinya/amp/) 
Ilmu itu kan terwujud dengan laku (12 U) 
Awal dengan niat (6 A) 
Niat yang sepenuh hati (8 I) 
Budi luhur nan kuat hapus angkara (12 A) 
(Terjemahan versi penulis) 
Dari terjemahan di atas, dapat dikatakan bahwa penerjemahan yang bercetak tebal 
merupakan terjemahan secara harfiah karena masih berdasarkan kamus. Terjemahan 
tersebut belum disesuaikan dengan guru lagu dan guru wilangan karena jumlah suku kata 
tiap bait tidak sesuai aturan, begitu juga akhir vokal tiap barisnya. Penulis mencoba untuk 
menerjemahkan dengan patokan guru lagu dan guru wilangan tanpa menghilangkan makna 
inti dari ungkapan-ungkapan yang ada dalam tembang tersebut. Dalam menerjemahkan 
tembang ini, penulis juga harus memperhatikan budaya Jawa yang sangat kental dalam 
tembang tersebut. Hal ini untuk memperhatikan aspek keberterimaan terjemahannya. 
Penerjemah harus dapat menginterpretasikan kata-kata yang ada dalam tembang dengan 
berbagai pertimbangan pemilihan kata sebagai penggunaan bahasa dan terutama sifat dari 
tembang tersebut. Dalam membaca tembang tersebut, pastinya akan ikut berpikir akan 
makna dari tembang. Dalam menerjemahkan ke dua tembang Macapat ini tentunya 
kemampuan literasi menjadi acuan agar pesan yang terkandung dalam bahasa sumber 
dapat tersampaikan dalam bahasa sasaran. Dengan kata lain, penerjemah tembang Macapat 
harus memperhatikan aspek penerjemahan, yaitu aspek makna (leksikal), struktur 
gramatikal, situasi komunikasi, dan konteks budaya.  
Pada aspek leksikal, misal kata laku, dalam KBBI, (sebagai nomina) artinya perbuatan; 
gerak-gerik; tindakan; cara menjalankan atau berbuat. Begitu juga dengan kata tekun, 
dalam KBBI, (sebagai adjektiva) artinya rajin, keras hati, dan bersungguh-sungguh. 
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Sehingga dalam tembang Pucung pada bari pertama, Ngelmu iku kalakone kanthi laku (12 
U) diterjemahkan menjadi Ilmu itu kan terwujud dengan laku (12 U). dalam hal ini, penulis 
tetap menggunakan kata laku karena dianggap paling tepat baik makna maupun untuk vocal 
akhir (guru lagunya). Demikian pula pada tembang Sinom, penulis memilih istilah 
berdedikasi tinggi untuk mengartikan kata tekun, sehingga ungkapan Kepati amarsudi (7 
i)yang secara harfiah artinyaadalahsangat tekun berusaha, oleh penulis diterjemahkan 
menjadi Berdedikasi tinggi (7 i). Langkah ini diambil dengan pertimbangan guru lagu dan 
guru wilangan sesuai dengan aturan dalam tembang Sinom, yakni pada baris kelima 
memiliki 7 suku kata dan berakhir dengan vokal i.Pada aspek struktur gramatikal tidak 
terlalu banyak perbedaan antara bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. Hal ini tidak begitu 
merepotkan bagi penulis sebagai penerjemah tembang ini. Sedangkan pada aspek situasi 
komunikasi, tembang Macapat adalah karya sastra yakni sastra Jawa yang berwujud 
tembang yang memiliki aturan yang wajib diikuti (pakem), yaitu guru gatra, guru lagu, dan 
guru wilangan. Tembang Macapat memiliki 11 jenis tembang dengan guru gatra dan sifat 
lagu yang berbeda-beda. Ke sebelas tembang Macapat bila disatukan merupakan rangkaian 
kehidupan manusia mulai dari dalam rahim hingga menemui ajalnya.  
Penulis tembang Macapat melukiskan kehidupan manusia mulai dari rahim sampai 
menemui ajalnya yang diwujudkan dalam tembang. Kita sebagai pembaca 
menginterpretasikan tembang Macapat tersebut dengan pengetahuannya masing-masing. 
Penulis dalam menerjemahkan tembang Macapat sudah tentu menginterpretasikan tembang 
tersebut. Pada prinsip kolaborasi, penerjemah memposisikan sebagai penulis yang berperan 
sebagai pembacanya juga. Hal ini dilakukan guna mendapatkan prinsip penerjemahan, yaitu 
keberterimaan. Tembang Macapat memiliki konvensi yang kuat yang disebut guru, yakni 
dengan adanya aturan guru gatra, guru lagu, dan guru wilangan. Aturan ini tidak ditemukan 
di luar tembang Jawa khususnya tembang Macapat. Belajar tembang Macapat berarti juga 
belajar budaya Jawa, karena tembang Macapat adalah tembang asli Jawa yang sarat dengan 
budaya Jawa. Tembang Jawa sarat juga dengan nilai-nilai luhur Jawa yang mengandung 
piwulang hidup. Piwulang hidup yang terkandung dalam Jwa disampaikan sangat santun dan 
tidak menggurui, bahkan disampaikan lewat tindak tutur illokusi atau tindak tutur yang 
tersirat. Prinsip penggunaan bahasa dalam tembang Macapat disampaikan dengan sangat 
tepat dan hati-hati agar tersampaikan dengan baik pada pembacanya. Hal ini sesuai denga 
prinsip penerjemahan, yaitu kriteria keberterimaan, dan prinsip pragmatik, yaitu language in 
use. Dengan ini, penulis berpendapat bahwa belajar penerjemahan tembang Macapat, 
belajar pula literasi. Dalam hal ini, penulis yang juga sebagai penerjemah harus 
memperhatikan prinsip-prinsip literasi, seperti interpretasi, kolaborasi, konvensi, 
pengetahuan budaya, dan penggunaan bahasa agar pengguna terjemahan tembang 
Macapat ini menjadi orang yang berpengetahuan luas serta menjadi orang yang bijaksana 
seperti pengertian luas dari literasi. 
Bila kita tilik lebih jauh, banyak sekali ungkapan-ungkapan yang tersurat dalam 
tembang tersebut memiliki makna tersirat yang jauh lebih bernilai. Seperti ungkapan Ngelmu 
iku kalakone kanthi laku, Lekase lawan kas, Tegese kas nyantosani, Setya budaya 
pangekese dur angkaramemiliki makna yang sangat dalam. Penulis tembang Pucung ini 
memberi nasihat kepada pembacanya atau khalayak ramai bahwa untuk mendapatkan ilmu 
tidak dapat serta merta (instant). Untuk mendapatkan ilmu harus dimulai dengan niat yang 
kuat dan tulus serta sungguh yang nantinya ilmu tersebut berguna untuk menghapus 
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angkara murka atau keburukan (kebathilan) atau lebih luas yakni kebodohan. Karena 
kebodohan akan menimbulkan banyak permasalahan yang akhir akan menimbulkan 
angkaramurka. 
Menurut hemat penulis tembang Macapat Pucung ini sarat dengat pitutur yang sifatnya 
tidak menggurui. Pencipta lagu ini memiliki tingkat kompetensi linguistik yang tinggi, yaitu 
kompetensi pragmatik. Lagu ini sarat deng tindak tutur ilokusi. Tindak tutur ilokusi 
merupakan bagian dari pragmatik. Pencipta tembang ini juga memiliki kompetensi semiotic 
yang tinggi dengan memberi tanda dur angkara untuk menyiratkan keburukan ataupun 
kebodohan. 
 
 
Sinom Gadhung Melati  
Nulada laku utama (8 A) 
(Mencontohlah perilaku yang utama) 
Tumrape wong tanah Jawi (8 I) 
(Bagi orang di tanah Jawa) 
Wong agung ing Ngeksiganda (8 A) 
(Orang besar dari Ngeksiganda/Mataram) 
Panembahan Senopati (8 I) 
(Panembahan Senopati) 
Kepati amarsudi (7 I) 
(Sangat tekun berusaha) 
Sudane hawa lan nepsu (8 U) 
(Mengurangi hawa nafsu) 
Pinepsu tapa brata (7 A) 
(Dengan cara laku prihatin/bertapa) 
Tanapi ing siyang ratri (8 I) 
(yang dilakukan siang dan malam) 
Amamangun karyenak tyasing sesami(12 I) 
(Berkarya membangun ketenteraman hati sesama) 
(https://rejekinomplok.net/tembang-macapat/#3_Tembang_Kinanthi) 
Contohlah laku utama (8 A) 
Orang Jawa nan berbudi (8 I) 
Raja besar di Mataram (8 A) 
Penembahan Senopati (8 I) 
Berdedikasi tinggi (7 I) 
Tidak serakah dan nafsu (8 U) 
Hidup yang bersahaja (7 A) 
Diterapkan tiap hari(8 I) 
Tuk wujudkan hidup tentram lahir bathin 
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(12 I) 
(Terjemahan versi penulis) 
Sama halnya dengan tembang Pangkur di atas, tembang Sinom ini juga sarat dengan 
piwulang atau ajakan yang baik. Sri Paku Buwana IV sebagai penulis tembang ini memberi 
contoh yang nyata pada pembacanya (orang Jawa) untuk mencontoh perilaku Paenembahan 
Senopati yang merupakan seorang raja agung namun beliaunya tetap bersahaja, tidak 
serakah atau tamak, tidak angkuh atau sombong. Namun sebaliknya Raja Penembahan 
Senopati bertindak sangat bersahaja mau menjalankan perintah Allah dengan bertindak tapa 
brata (hidup prihatin) dengan tujuan untuk mensejahterakan rakyatnya (Amamangun 
karyenak tyasing sesami). Sungguh mulia hidup sang raja Mataram ini. Bila dibandingkan 
dengan saat ini, kehidupan ini sangat kontras, bagaikan langit dan bumi. Saat ini banyak 
sekali para pejabat kita yang berlaku serakah, hanya memikirkan diri atau kelompoknya 
sendiri. Sehingga akhirnya rakyat yang menderita dan jauh dari hidup tentram lahir dan 
bathin (karyenak tyasing sesami). Dalam tembang ini juga banyak mengandung tindak tutur 
illokusi yang sangat kental. Dengan ungkapan pada awal barik tembang, Nulada laku 
utamayang saat ini sudah hampir punah.  
SIMPULAN 
Berdasarkan analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi dapat 
ditingkat dengan cara yang sederhana dan menarik dan dengan ilmu pengetahuan 
penerjemahan. Dengan belajar penerjemahan kita juga belajar literasi bahasa dan literasi 
non bahasa yang berada di luar prinsip literasi. Adapaun prinsip literasi yang dapat 
dipelajarai melalui penerjemahan adalah interpretasi, kolaborasi, konvensi, pengetahuan 
budaya, dan penggunaan bahasa.  
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